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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) terhadap kerja sama siswa pada materi sel kelas XI yang dilakukan di 

SMAS Katolik Alvarez Paga tahun ajaran 2019/2020. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi 

experimental design dengan bentuk desain non-equivalent control group design. Teknik pengambilan 

sampel non-probability sampling dengan jenis sampling purposive. Sampel penelitian ialah siswa siswi 

lintas minat biologi kelas XI Sos-3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI Sos-4 sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner siswa. Hasil penelitian kerja sama siswa 

menunjukan bahwa ada perbedaan kerja sama siswa pada kelas eksperimen yaitu 3,32 dan kelas 

kontrol 2,88. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Student 

Team Achievement Division (STAD) terhadap kerja sama siswa. 

Kata Kunci: Kerja Sama; quasi experimental design; student team achievement division 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan aspek 

penting kehidupan manusia yang 

berpengaruh dalam perubahan zaman 

dan teknologi. Pendidikan sebagai 

sarana yang membantu setiap orang 

untuk mengembangkan diri. Seseorang 

dapat memiliki wawasan luas, 

mengetahui, menguasai, dapat 

bersaing serta mengikuti 

perkembangan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan 

mengenyam pendidikan. Singkatnya, 

Pendidikan yang dilakukan manusia 

secara sadar dan berlangsung terus 

menerus dapat mempengaruhi proses 

pembentukan perilaku dan 

pengembangan kemampuan setiap 

orang. (Hasbullah, 2006) mengartikan 

pendidikan sebagai usaha manusia 

untuk membina kepribadian sesuai 

dengan nilai-nilai di dalam masyarakat 

dan kebudayaanya.  

Tujuan pendidikan adalah 

membimbing, mendidik, membentuk 

karakter, perilaku dan pengetahuan 

seseorang untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki. Undang-
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tujuan pendidikan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia indonesia 

seutuhnya. Berkaitan dengan 

pentingnya pendidikan, maka 

pemerintah selaku pengambil kebijakan 

dalam sistem pendidikan selalu 

berupaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan yaitu kebijakan kurikulum, 

kepemimpinan kepala sekolah, Kualitas 

pendidik, infrastruktur, dan proses 

pembelajaran. 

Guru memiliki peran penting dalam 

proses pembelajaran di kelas. 

Pembelajaran merupakan suatu proses 

yang sistematis yang mengisyaratkan 

adanya orang yang mengajar dan 

belajar dengan dukungan komponen 

lain seperti kurikulum, dan fasilitas 

belajar mengajar (Purba, 2016). Dalam 

proses ini, guru diharapkan untuk dapat 

memilih, menentukan serta 

mengembangkan model, metode atau 

pendekatan pembelajaran yang sesuai 

sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi yang dipelajari. Semua tujuan 

pendidikan dapat tercapai apabila 

aspek penting dalam pendidikan dapat 

bekerja sama dengan maksimal.  

Berdasarkan hasil observasi di 

SMAS Katolik Alvarez Paga, ditemukan 

adanya permasalahan dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu  lemahnya minat 

belajar dan partisipasi siswa. Hal ini 

menunjukan bahwa siswa kurang 

mampu untuk membangun kerja sama 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Apabila siswa saling bekerja sama, 

maka secara tidak langsung, mereka 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, dimana masing masing 

mereka akan memberikan pendapat 

dan mencari solusi untuk 

menyelesaikan materi pelajaran yang 

diberikan. Sehingga kerja sama 

merupakan hal penting yang harus 

diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Hamid (2011) dalam Rosita (2013) 

menerangkan bahwa dalam dunia 

pendidikan, keterampilan kerja sama 

merupakan hal penting yang harus 

dilaksanakan dalam pembelajaran, 

karena suatu komunitas belajar selalu 

lebih baik hasilnya daripada beberapa 

individu yang belajar sendiri-sendiri. Hal 

ini ditegaskan kembali oleh West (2002) 

dalam Nurnawati (2012) yang 

menjelaskan bahwa bekerja sama akan 

membuat seseorang mampu 

melakukan lebih banyak hal daripada 

jika bekerja sendirian. Riset 

menjelaskan jika dilakukan dengan 

adanya kerja sama secara kelompok, 

maka akan mengarah pada efisiensi 

dan efektivitas yang lebih baik.  

Hamiya dan Jauhar (2014) 

menjelaskan bahwa kerja sama 

merupakan salah satu prinsip dalam 

belajar mengajar. Prinsip kerja sama 

adalah wujud nyata dalam proses 

belajar mengajar yang melibatkan 

setiap siswa dalam tugas-tugas klasikal 

atau kelompok. Tugas guru adalah 

mengakomodasi dan memfasilitasi agar 

kegiatan kelompok dapat berlangsung 

secara produktif dan dinamis. Johnson 

& Johnson dalam Purwaningsih 
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menuliskan hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam meningkatkan kerja 

sama siswa ialah saling mengerti dan 

percaya satu sama lain, berkomunikasi 

dengan jelas dan tidak ambigu, saling 

menerima dan mendukung satu sama 

lain, mendamaikan setiap perdebatan 

yang melahirkan konflik. Kerja sama 

bertujuan untuk membimbing siswa 

berpikir kritis, mampu menyelesaikan 

masalah, meningkatkan kemampuan 

bersosialisasi, mampu memahami 

menghargai satu dengan yang lain dan 

memudahkan siswa mengerjakan tugas 

secara brsama sama. 

Dari permasalahan tersebut, maka 

perlu solusi untuk menyelesaikannya. 

Salah satu hal yang harus diperhatikan 

ialah penggunaan model pembelajaran 

yang tepat dalam kegiatan 

pembelajaran. Untuk menyelesaikan 

masalah tersebut, peneliti 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif learning tipe Student Team 

Achievement Division (STAD). Model 

pembelajaran ini membagi siswa dalam 

beberapa kelompok dengan melihat 

perbedaan kemampuan, jenis kelamin, 

dan etnik. Model ini diyakini dapat 

membantu meningkatkan kerja sama 

siswa dalam kelompok, karena guru 

memiliki peran yang terbatas. 

Penelitian tentang model 

pembelajaran ini telah dilakukan oleh 

Arimadona (2017) yang melaporkan 

bahwa model pembelajaran STAD 

berdampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Penelitian lain dilakukan oleh Suputra, 

dkk (2013) yang menemukan bahwa 

ada peningkatan prestasi belajar 

setelah menggunakan model 

pembelajaran STAD. Model 

pembelajaran kooperatif learning tipe 

STAD merupakan pembelajaran 

kelompok, namun belum ada penelitian 

terkait kerja sama kelompok. Ada 

beberapa peneliti yang pernah 

melakukan penelitian untuk mengetahui 

kerja sama kelompok, akan tetapi 

menggunakan model pembelajaran 

yang berbeda. Penelitian oleh 

Nurnawati, dkk (2012) 

menjelaskan adanya peningkatan kerja 

sama siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan think pair share. Alsa 

(2010) juga menjelaskan penelitianya 

mengunakan metode belajar jigsaw 

juga dapat meningkatkan keterampilan 

hubungan interpersonal dan kerja sama 

kelompok. Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa belum 

ada penelitian tentang hasil belajar dan 

kerja sama siswa yang menggunakan 

model pembelajara kooperatif learning 

tipe STAD.  

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh 

model pembelajaran kooperatif 

learning tipe Student Team 

Achievement Division terhadap kerja 

sama siswa dan bagaimana kerja sama 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif learning tipe 

Student Team Achievement Division 
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Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah 

quasi experimental design, dengan 

bentuk desain ialah nonequivalent 

control group desaign. Penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 19 agustus 

sampai dengan 7 september 2019 di 

SMAS Katolik Alvarez Paga Kelas XI. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI Ilmu Sosial yang terdiri 

dari lima kelas dengan jumlah 166 

siswa. Teknik pengambilan sampel 

ialah nonprobability sampling dengan 

jenis sampling purposive (Sugiyono, 

2017). Sampel dalam penelitian ini 

terdiri dari dua kelompok belajar yaitu 

kelas XI IS-3 sebagai kelas eksperimen 

dengan jumlah siswa 32 orang dan 

kelas XI IS-4 sebagai kelas kontrol 

dengan jumlah siswa 31 orang.  

Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan lembar kuesioner. 

Dalam pelaksanaan penelitian, kegiatan 

pembelajaran pada kelas eksperimen 

yaitu di kelas XI IS-3  peneliti 

menggunakan model pembelajaran 

STAD sedangkan pada kelas kontrol 

yaitu kelas XI IS-4 peneliti 

menggunakan model konvensional. 

Setalah kegiatan pembelajaran selesai, 

peneliti membagikan lembar kuesioner 

kerja sama kepada masing-masing 

siswa. Setelah kuesioner diisi, 

selanjutnya dikumpulkan dan di lakukan 

analisis data. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan di SMAS Katolik Alvarez 

Paga pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan Model Pembelajaran 

Student Team Achievement Division 

(STAD) dan kelas kontrol dengan 

model konvensional diperoleh hasil 

seperti pada tabel dan grafik berikut: 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Kerja Sama Siswa 

Kelas Jumlah Rata-Rata 

Eksperimen 1065 3,32 

Kontrol 895 2,88 

 

Dari hasil yang telah dipaparkan 

menunjukan bahwa ada pengaruh hasil 

yang dilihat dari  nilai rata-rata kerja 

sama siswa padak kelas eksperimen 

yang menggunakan model 

pembelajaran STAD lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata kerja 

sama siswa pada kelas kontrol yang 

menggunakan modek konvensional.  
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Gambar 1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa Siklus siklus I dan Siklus II pada pembelajaran inkuiri 

 

Dalam kegiatan pembelajaran, 

siswa siswi pada kelas eksperimen 

lebih banyak berperan aktif untuk 

menyelesaikan materi yang diberikan 

sedangkan pada kelas kontrol siswa 

siswi lebih banyak menerima 

penjelasan dari guru sehingga kurang 

berpartisipasi aktif. Hal ini menunjukan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran STAD memberi 

pengaruh terhadap kerja sama siswa.  

Kesimpulan 

Terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif learning tipe 

Student Team Achievement Division 

terhadap kerja sama siswa dengan nilai 

rata-rata kerja sama siswa kelas 

eksperimen ialah 3,32 sedangkan pada 

kelas kontrol 2,88. Kegiatan 

pembelajaran pada kelas eksperimen 

dengan model pembelajaran STAD, 

Siswa siswi lebih berperan aktif dan 

saling berbagi tugas dalam kelompok 

untuk menyelesaikan materi yang 

diberikan sedangkan pada kelas kontrol 

siswa siswi mendengarkan penjelasan 

dari guru sehingga terdapat perbedaan 

kerja sama siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol

3.32

2.88

Rata-Rata Kerja
Sama Siswa

Eksperimen Kontrol
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